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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian eksperimen. Ali (2010, hlm. 84) menjelaskan bahwa metode penelitian 

eksperimen adalah sebuah penelitian yang dilaksanakan melalui eksperimental atau 

percobaan. Melakukan eksperimental menunjukkan pada suatu upaya secara 

sengaja dalam memodifikasi kondisi yang menentukan munculnya suatu peristiwa, 

serta pengamatan dan interpretasi perubahan yang terjadi pada peristiwa itu yang 

dilakukan secara terkontrol (Ali, 2010, hlm. 84). Variabel-variabel dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

 

1. Variabel bebas (independent): teknik jigsaw 

2. Variabel terikat (dependent): keterampilan memerankan cerita fabel. 

 

 Pemilihan metode penelitian eksperimen dalam penelitian ini disebabkan 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengujicobakan sebuah strategi 

pembelajaran dalam pembelajaran memerankan teks fabel. Teknik yang akan 

diujicoba oleh peneliti dalam penelitian ini adalah teknik jigsaw dalam 

memerankan teks fabel pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 30 Bandung tahun 

ajaran 2017/2018. Penelitian ini dilakukan untuk menerapkan teknik jigsaw dalam 

pembelajaran memerankan teks fabel. 

 Metode penelitian yang peneliti gunakan pada penelitian ini adalah metode 

eksperimen kuasi. Metode ini dipilih dan digunakan karena yang menjadi subjek 

pada penelitian ini adalah manusia, karena perilaku manusia yang bersifat 

kompleks. Sebab lain dipilihnya metode ini adalah karena mata pelajaran yang akan 

diujicobakan adalah Bahasa dan Sastra Indonesia yang merupakan mata pelajaran 

non eksakta. Tujuan lain dipilihnya metode eksperimen kuasi dalam penelitian ini 

juga adalah untuk melihat serta menguji hubungan sebab-akibat melalui manipulasi 

variabel bebas. Penelitian ini dilakukan pada satu kelas kelompok eksperimen dan 

satu kelas kelompok kontrol. Kedua kelompok kelas ini diberi perlakuan yang 
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berbeda. Kelompok kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa diterapkannya 

teknik jigsaw, sedangkan kelompok kelas kontrol hanya menerapkan pendekatan 

saintifik tanpa diberi perlakuan khusus. Dalam arti lain, kelompok kelas kontrol 

hanya menggunakan pembelajaran konvensional. 

 

3.2 Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah nonequivalent 

control group design. Desain ini hampir sama dengan pretest-posttest control group 

design, hanya saja pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol 

tidak dipilih secara acak atau random (Sugiono, 2013, hlm. 89). Rancangan ini tidak 

memakai teknik sampel acak tapi menggunakan purposive sampling. Selain itu, 

pada rancangan ini juga terdapat dua kelompok subjek yakni kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Desain penelitian ini membagi objek penelitian menjadi dua 

yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Adapun penggambaran desain 

penelitian nonequivalent control group design adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.1 

Nonequivalent Control Group Design 

 

 (Sugiyono, 2006, hlm. 89) 

Keterangan: 

E: Kelas eksperimen 

K: Kelas kontrol 

O1: Uji awal pada kelompok eksperimen 

O2: Uji akhir pada kelompok eksperimen 

X: Pembelajaran memerankan teks fabel menggunakan teknik jigsaw. 

O3: Uji awal pada kelompok kontrol 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

E O1 X O2 

K O3 Y O4 
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O4: Uji akhir pada kelompok kontrol 

Y: Perlakuan pada kelompok kontrol berupa pembelajaran konvensional 

Dalam desain ini kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan tes awal 

(pretes) untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik di kedua kelas tersebut. 

Kemudian, hasil tes awal tersebut akan dijadikan bandingan untuk hasil tes akhir 

setelah kelas eksperimen diberi perlakuan berupa teknik jigsaw, sedangkan pada 

kelas kontrol hanya diberi perlakuan berupa pembelajaran konvensional. Dalam hal 

ini, penelitian dilakukan untuk mengetahui penerapan teknik jigsaw. Hal tersebut 

dapat memberi data tentang adanya perubahan terhadap hasil belajar pada kelas 

eksperimen sebelum dan sesudah diberi perlakuan. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu, yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009, hlm. 80). Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 30 Bandung 

tahun ajaran 2017/2018 dari mulai kelas VII-A hingga VII-J. Berikut rincian jumlah 

peserta didik setiap kelasnya. 

Tabel 3.2 

Rincian Peserta didik Kelas VII SMP Negeri 30 Bandung 

Kelas 
Jumlah Peserta didik Jumlah 

Keseluruhan Laki-laki Perempuan 

VII-A 14 18 32 

VII-B 14 18 32 

VII-C 14 18 32 

VII-D 14 18 32 

VII-E 14 17 31 

VII-F 12 20 32 

VII-G 12 20 32 
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VII-H 10 22 32 

VII-I 12 20 32 

VII-J 12 19 31 

3.3.2 Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2009, hlm. 81) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti 

tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan data, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel 

yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari sampel itu, kesimpulannya dapat 

berlaku bagi seluruh populasi. Maka sampel yang diambil dari populasi haruslah 

betul-betul bersifat representatif (mewakili). 

Sampel adalah sebagian dari populasi. Penentuan sampel dalam penelitian ini 

dilakukan menggunakan teknik sampel purposif (purposive sampling). Hal ini 

disebabkan peneliti menggunakan desain penelitian eksperimen kuasi 

nonequivalent control group design, yang tidak dipilih secara random.  Sampling 

purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu yang 

artinya peneliti menentukan sendiri sampel yang diambil karena adanya 

pertimbangan untuk memilih kelas dengan peserta didik yag memiliki kemampuan 

homogen. 

Sampel yang digunakan adalah dua kelompok, yaitu satu kelompok dijadikan 

kelas eksperimen dan satu kelompoknya merupakan kelas pembanding. Kelas yang 

dijadikan sampel yaitu kelas VII-G dan VII-H. 

Tabel 3.3 

Sampel Penelitian 

 

 

 

 

 

Kelas 
Jumlah Peserta didik Jumlah 

Keseluruhan Laki-laki Perempuan 

VII-G 12 20 32 

VII-H 10 22 32 

Jumlah 

Keseluruhan 
22 42 64 
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3.4 Instrumen Penelitian 

3.4.1 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan pada penelitian ini 

dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap awal dalam pengumpulan data 

penelitian ini adalah melakukan pengamatan secara langsung di tempat penelitian, 

peneliti meminta izin kepada pihak sekolah untuk mengadakan penelitian kuasi 

eksperiman kelas VII untuk mengujikan teknik jigsaw dalam pembelajaran 

memerankan teks fabel. Pada tahap selanjutnya, peneliti akan melakukan tes dan 

observasi. Data yang dikumpulkan adalah data pada tes awal dan tes akhir 

kemampuan memerankan fabel peserta didik di kelas eksperimen dengan perlakuan 

penerapan teknik jigsaw dan data pada tes awal dan tes akhir kemampuan 

memerankan fabel dengan perlakuan tanpa penerapan teknik jigsaw atau dengan 

pembelajaran konvensional. Data-data tersebut kemudian dikumpulkan untuk 

dianalisis selama proses penelitian berlangsung. 

 

3.4.2 Instrumen Perlakuan 

Instrumen perlakuan dalam penelitian ini berupa Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dengan materi pokok pembelajaran memerankan teks fabel. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini berisikan pedoman pembelajaran 

yang di dalamnya terdapat langkah-langkah pembelajaran yang dapat memberikan 

gambaran yang jelas mengenai proses pembelajaran yang akan berlangsung. 

Adapun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut.  
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3.4.2.1 RPP Kelas Eksperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah           : SMP Negeri 30 Bandung 

Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia 

Kelas/Semester: VII/2 

Alokasi Waktu  : 9 x 40 menit (3x pertemuan) 

Materi Pokok  : Mengapresiasi dan Mengkreasikan Fabel 

 

A. Kompetensi Inti 

KI-1 Menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efekif dengan lingkungan sosial dan alam 

dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

KI-4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. 4.16 Memerankan isi fabel 

daerah setempat yang 

dibaca dan didengar 

4.16.1 Mengubah bentuk teks fabel 

ke dalam naskah dialog. 
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4.16.2 Memerankan isi fabel dengan 

intonasi, gestur, dan aspek 

pemeranan lain yang sesuai 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, diharapkan peserta didik dapat: 

1. merencanakan penulisan cerita fabel. 

2. menulis cerita fabel dengan memperhatikan pilihan kata, kelengkapan 

struktur dan kaidah penggunaan kata kalimat/tanda baca/ejaan. 

3. peserta didik mampu merencanakan pemeranan fabel dengan intonasi, 

gestur dan aspek pemeranan lain yang sesuai. 

Pertemuan Kedua 

1. peserta didik mampu merencanakan pemeranan fabel dengan intonasi, 

gestur dan aspek pemeranan lain yang sesuai. 

Pertemuan Ketiga 

1. peserta didik mampu memerankan fabel dengan intonasi, gestur dan 

aspek pemeranan lain yang sesuai. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Materi Pembelajaran Reguler 

a. Fakta 

 Teks fabel adalah salah satu bentuk cerita (tradisional) yang 

menampilkan binatang sebagai tokoh cerita. Binatang-binatang 

tersebut dapat berpikir dan berinteraksi layaknya komunitas 

manusia, juga dengan permasalahan hidup layaknya manusia. 

b. Konsep 

 Struktur teks fabel terdiri atas orientasi, komplikasi, resolusi, 

dan koda. 

c. Prinsip 
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 Dalam memerankan fabel yang harus diperhatikan adalah 

vokal, intonasi, gesture, teknik muncul, improvisasi, intensitas 

kelancaran berbicara, ekspresi wajah dan dialog, dan blocking. 

d. Prosedur 

 Mengonversi teks fabel ke dalam bentuk naskah dialog 

 Mendiskusikan naskah dialog bersama kelompok sesuai dengan 

peran yang didapatkan (kelompok ahli). 

 Mempresentasikan hasil diskusi kepada kelompok awal. 

 Memerankan teks fabel dengan kelompok awal. 

2. Materi Pembelajaran Remedial 

 Memerankan teks fabel sesuai dengan kriteria penilaian. 

3. Materi Pembelajaran Pengayaan 

 Membuat naskah fabel sesuai dengan struktur dan kaidah 

kebahasaannya. 

 

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan: Saintifik 

2. Teknik: Jigsaw  

 

F. Media Pembelajaran 

1. Powerpoint 

2. Lembar Soal/Naskah 

 

G. Alat dan Sumber Belajar  

1. Laptop 

2. Proyektor 

3. Buku siswa 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. (2016). Bahasa Indonesia 

SMP/MTS Kelas VII: Buku Siswa. Jakarta: Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan. 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. (2016). Bahasa Indonesia 

SMP/MTS Kelas VII: Buku Guru. Jakarta: Kementrian 
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Pendidikan dan Kebudayaan. 

H. Kegiatan Pembelajaran 

1) Pertemuan Pertama 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Peserta didik merespon salam dan pertanyaan 

dari pendidik berhubungan dengan kondisi dari 

pembelajaran sebelumnya. 

2. Peserta didik berdoa bersama untuk memulai 

pembelajaran. 

3. Peserta didik membaca bagian dari buku fiksi 

yang dibawanya dari rumah. 

4. Beberapa orang peserta didik diberi 

kesempatan untuk mempresentasikan hasil 

bacaannya. 

5. Peserta didik merespon pertanyaan dari 

pendidik tentang keterkaitan pengetahuan 

sebelumnya dengan materi yang akan 

dipelajari. 

6. Peserta didik diberikan motivasi belajar 

melalui pemberian hadiah/penghargaan 

kepada peserta didik yang mendapatkan nilai 

tertinggi. 

7. Peserta didik menyimak penyampaian 

kompetensi dasar, model dan metode 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

20 menit 

Inti Pembagian kelompok 

1. Peserta didik dibagi ke dalam beberapa 

kelompok yang terdiri atas lima orang. 

2. Pembagian kelompok dilakukan dengan 

permainan “tepuk 369”. Setiap peserta didik 

yang mendapat giliran menyebutkan angka 

90 menit 
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3/6/9, ganti dengan tepuk tangan satu kali. 

Bagi yang ceroboh/melakukan kesalahan, 

peserta didik tersebut menjadi ketua dalam 

kelompok. 

3. Setelah mendapatkan lima orang sebagai ketua 

kelompok, peserta didik lainnya dapat memilih 

salah satu dari lima orang tersebut sebagai 

ketua kelompoknya. 

4. Peserta didik diberi peringatan oleh guru untuk 

membatasi kelompoknya hanya boleh diisi 

oleh lima orang saja. 

Pemberian materi 

1. Peserta didik menyimak materi tentang fabel 

(struktur, dan kaidah kebahasaannya). 

2. Peserta didik mengamati contoh teks fabel dan 

naskah dialog fabel. 

3. Peserta didik menyimak materi tentang cara 

mengonversi teks fabel ke dalam bentuk 

dialog. 

4. Peserta didik diberi kesempatan untuk 

menanyakan hal yang tidak dimengerti terkait 

dengan materi yang sudah diajarkan. 

Diskusi kelompok 

1. Peserta didik diberi satu naskah fabel (yang 

sama setiap kelompok) untuk dibaca dan dikaji 

terlebih dahulu. 

2. Peserta didik dalam kelompok diberi tugas 

untuk mendiskusikan tokoh-tokoh dalam teks 

fabel tersebut. 

3. Peserta didik mengonversi teks fabel tersebut 

menjadi naskah dialog fabel. 
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4. Peserta didik diberi kesempatan untuk 

bertanya jika ada hal yang tidak dimengerti 

terkait pengonversian teks fabel menjadi 

naskah dialog fabel. 

5. Peserta didik dipandu guru untuk 

mengkreasikan naskah dialog fabel yang 

dibuat agar menarik. 

Presentasi hasil diskusi 

1. Setelah melakukan diskusi kelompok, salah 

satu perwakilan peserta didik dalam kelompok 

mempresentasikan hasil diskusinya. 

2. Peserta didik lainnya diberi kesempatan untuk 

mengomentari hasil presentasi/diskusi 

kelompok tersebut. 

3. Peserta didik lainnya diberi kesempatan untuk 

bertanya terkait dengan hasil diskusi kelompok 

tersebut. 

4. Peserta didik diberi penguatan-penguatan oleh 

guru terkait dengan pengonversian teks fabel 

menjadi dialog fabel. 

5. Beberapa kelompok lainnya diberi kesempatan 

untuk presentasi hasil diskusi kelompoknya. 

Evaluasi 

1. Peserta didik dan guru melakukan evaluasi 

terkait dengan pembelajaran yang sudah 

berlangsung. 

2. Peserta didik diberi kesempatan untuk 

bertanya terkait dengan materi yang tidak 

dimengerti. 

Penutup 1. Peserta didik dan guru melakukan refleksi 

pembelajaran yang telah berlangsung. 

10 menit 
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2. Peserta didik diberi kesempatan untuk 

menyatakan kesulitan-kesulitan yang dialami 

selama kegiatan pembelajaran. 

3. Peserta didik menyimak penjelasan pendidik 

terkait solusi untuk kegiatan pembelajaran 

selanjutnya (berdasarkan kesulitan-kesulitan 

yang dialami peserta didik selama kegiatan 

pembelajaran. 

4. Peserta didik menyimak arahan pendidik 

terkait dengan materi yang akan disampaikan 

pada pertemuan berikutnya. 

5. Peserta didik dan guru menutup kegiatan 

pembelajaran. 

2) Pertemuan Kedua 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Peserta didik merespon salam dan pertanyaan 

dari pendidik berhubungan dengan kondisi dari 

pembelajaran sebelumnya. 

2. Peserta didik berdoa bersama untuk memulai 

pembelajaran. 

3. Peserta didik membaca bagian dari buku fiksi 

yang dibawanya dari rumah. 

4. Beberapa orang peserta didik diberi 

kesempatan untuk mempresentasikan hasil 

bacaannya. 

5. Peserta didik merespon pertanyaan dari 

pendidik tentang keterkaitan pengetahuan 

sebelumnya dengan materi yang akan 

dipelajari. 

6. Peserta didik diberikan motivasi belajar 

melalui pemberian hadiah/penghargaan 

20 menit 
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kepada peserta didik yang mendapatkan nilai 

tertinggi. 

7. Peserta didik menyimak penyampaian 

kompetensi dasar, model dan metode 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

Inti Pembagian kelompok 

1. Peserta didik duduk bersama kelompok yang 

sudah ditentukan pada pertemuan sebelumnya. 

Pemberian materi 

1. Peserta didik mengamati teks fabel yang sudah 

dikonversi menjadi dialog antartokoh yang 

telah dibuat oleh kelompok pada pertemuan 

sebelumnya. 

2. Peserta didik menyimak materi mengenai 

aspek-aspek pemeranan teks fabel. 

3. Peserta didik diberi kesempatan untuk 

bertanya terkait materi yang telah 

disampaikan. 

Diskusi kelompok 

1. Peserta didik dibagi menjadi lima kelompok 

ahli sesuai dengan tokoh yang terdapat dalam 

naskah fabel (lutung, ayam, sapi, penyu, dan 

harimau). 

2. Peserta didik berdiskusi dalam kelompok ahli 

terkait dengan naskah fabel yang mereka buat 

bersama kelompok awal. 

3. Peserta didik berdiskusi dalam kelompok ahli 

terkait dengan aspek-aspek pemeranan tokoh 

yang mereka dapatkan. 

4. Peserta didik bersama kelompok diberi 

kesempatan untuk bertanya mengenai hal-hal 

90 menit 
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yang tidak dimengerti terkait dengan aspek-

aspek pemeranan tokoh. 

Presentasi hasil diskusi 

1. Setelah berdiskusi dalam kelompok ahli, 

peserta didik kembali ke kelompok awal. 

2. Peserta didik saling mempresentasikan hasil 

diskusinya dari kelompok ahli. 

3. Peserta didik bersama kelompok awal 

melakukan diskusi terkait hasil diskusi di 

kelompok ahli. 

Evaluasi 

1. Peserta didik dan guru melakukan evaluasi 

terkait dengan materi yang telah dipelajari 

pada pertemuan ini. 

2. Peserta didik diberi kesempatan untuk 

bertanya terkait dengan materi yang tidak 

dimengerti. 

Penutup 1. Peserta didik dan guru melakukan refleksi 

pembelajaran yang telah berlangsung. 

2. Peserta didik diberi kesempatan untuk 

menyatakan kesulitan-kesulitan yang dialami 

selama kegiatan pembelajaran. 

3. Peserta didik menyimak penjelasan pendidik 

terkait solusi untuk kegiatan pembelajaran 

selanjutnya (berdasarkan kesulitan-kesulitan 

yang dialami peserta didik selama kegiatan 

pembelajaran. 

4. Peserta didik menyimak arahan pendidik 

terkait dengan materi yang akan disampaikan 

pada pertemuan berikutnya. 

5. Peserta didik dan guru menutup kegiatan 

pembelajaran. 

10 menit 
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3) Pertemuan Ketiga 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Peserta didik merespon salam dan pertanyaan 

dari pendidik berhubungan dengan kondisi dari 

pembelajaran sebelumnya. 

2. Peserta didik berdoa bersama untuk memulai 

pembelajaran. 

3. Peserta didik membaca bagian dari buku fiksi 

yang dibawanya dari rumah. 

4. Beberapa orang peserta didik diberi 

kesempatan untuk mempresentasikan hasil 

bacaannya. 

5. Peserta didik merespon pertanyaan dari 

pendidik tentang keterkaitan pengetahuan 

sebelumnya dengan materi yang akan 

dipelajari. 

6. Peserta didik diberikan motivasi belajar 

melalui pemberian hadiah/penghargaan kepada 

peserta didik yang mendapatkan nilai tertinggi. 

7. Peserta didik menyimak penyampaian 

kompetensi dasar, model dan metode 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

20 menit 

Inti Pembagian kelompok 

1. Peserta didik duduk bersama kelompok awal 

sesuai dengan yang sudah ditentukan pada 

pertemuan-pertemuan sebelumnya. 

Pemberian materi 

1. Peserta didik merespon pertanyaan guru terkait 

dengan aspek-aspek pemeranan yang sudah 

90 menit 
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didiskusikan bersama kelompok ahli pada 

pertemuan sebelumnya. 

2. Peserta didik menyimak penjelasan guru 

terkait dengan aspek-aspek pemeranan tokoh 

dalam naskah fabel “Akhir Riwayat Sang 

Lutung”. 

3. Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya 

mengenai hal-hal yang tidak dimengerti terkait 

dengan aspek-aspek pemeranan tokoh dalam 

naskah fabel “Akhir Riwayat Sang Lutung”. 

Diskusi kelompok 

1. Peserta didik berdiskusi terkait dengan rencana 

pemeranan teks fabel yang akan dilaksanakan 

pada pertemuan selanjutnya. 

2. Peserta didik bersama kelompok diberi 

kesempatan untuk bertanya terkait dengan hal-

hal yang tidak dimengerti. 

3. Peserta didik yang membawa bahan-bahan 

untuk properti diberi kesempatan untuk 

membuat properti. 

Presentasi hasil diskusi 

1. Perwakilan dari tiap kelompok diberi 

kesempatan untuk mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya. 

2. Bagi kelompok yang sudah membuat properti 

diberi kesempatan untuk menunjukkan hasil 

properti yang sudah dibuatnya. 

3. Peserta didik lainnya diberi kesempatan untuk 

mengomentari dan bertanya kepada peserta 

didik yang presentasi. 

4. Peserta didik dan guru melakukan diskusi 

terkait dengan presentasi kelompok. 
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Evaluasi 

1. Salah satu kelompok diminta untuk melakukan 

simulasi pemeranan teks fabel. 

2. Peserta didik lainnya diberi kesempatan untuk 

mengomentari simulasi pemeranan teks fabel. 

3. Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya 

terkait dengan simulasi pemeranan teks fabel. 

4. Peserta didik dan guru bersama-sama 

berdiskusi terkait simulasi dan aspek-aspek 

pemeranan teks fabel. 

5. Peserta didik diberi kesempatan untuk 

memberi masukan terkait dengan posttest yang 

akan dilakukan pada pertemuan selanjutnya. 

6. Peserta didik diberi kesempatan untuk 

menyatakan kesulitan-kesulitannya dalam 

memerankan teks fabel. 

7. Peserta didik lainnya diberi kesempatan untuk 

memberi komentar terkait dengan kesulitan-

kesulitan tersebut. 

8. Peserta didik menyimak penjelasan guru 

terkait dengan kesulitan-kesulitan yang 

dihadapi peserta didik selama memerankan 

teks fabel. 

Penutup 1. Peserta didik dan guru melakukan refleksi 

pembelajaran yang telah berlangsung. 

2. Peserta didik diberi kesempatan untuk 

menyatakan kesulitan-kesulitan yang dialami 

selama kegiatan pembelajaran. 

3. Peserta didik menyimak penjelasan pendidik 

terkait solusi untuk kegiatan pembelajaran 

selanjutnya (berdasarkan kesulitan-kesulitan 

10 menit 
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yang dialami peserta didik selama kegiatan 

pembelajaran. 

4. Peserta didik menyimak arahan pendidik 

terkait dengan materi yang akan disampaikan 

pada pertemuan berikutnya. 

5. Peserta didik dan guru menutup kegiatan 

pembelajaran. 

 

3.4.2.2 RPP Kelas Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah : SMP Negeri 30 Bandung 

Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia 

Kelas/Semester: VII/2 

Alokasi Waktu  : 9 x 40 menit (3x pertemuan) 

Materi Pokok  : Mengapresiasi dan Mengkreasikan Fabel 

 

A. Kompetensi Inti 

KI-1 Menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efekif dengan lingkungan sosial dan alam 

dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

KI-4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. 4.16 Memerankan isi fabel 

daerah setempat yang 

dibaca dan didengar 

4.16.1 Mengubah teks fabel ke dalam 

bentuk naskah dialog. 

4.16.2 Memerankan isi fabel dengan 

intonasi, gestur, dan aspek 

pemeranan lain yang sesuai 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, diharapkan peserta didik dapat: 

1. merencanakan penulisan cerita fabel. 

2. menulis cerita fabel dengan memperhatikan pilihan kata, kelengkapan 

struktur dan kaidah penggunaan kata kalimat/tanda baca/ejaan. 

3. peserta didik mampu merencanakan pemeranan fabel dengan intonasi, 

gestur dan aspek pemeranan lain yang sesuai. 

Pertemuan Kedua 

1. peserta didik mampu merencanakan pemeranan fabel dengan intonasi, 

gestur dan aspek pemeranan lain yang sesuai. 

Pertemuan Ketiga 

1. peserta didik mampu memerankan fabel dengan intonasi, gestur dan 

aspek pemeranan lain yang sesuai. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Materi Pembelajaran Reguler 

a. Fakta 

 Teks fabel adalah salah satu bentuk cerita (tradisional) yang 

menampilkan binatang sebagai tokoh cerita. Binatang-binatang 

tersebut dapat berpikir dan berinteraksi layaknya komunitas 

manusia, juga dengan permasalahan hidup layaknya manusia. 
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b. Konsep 

 Struktur teks fabel terdiri atas orientasi, komplikasi, resolusi, 

dan koda. 

c. Prinsip 

 Dalam memerankan fabel yang harus diperhatikan adalah 

vokal, intonasi, gesture, teknik muncul, improvisasi, intensitas 

kelancaran berbicara, ekspresi wajah dan dialog, dan blocking. 

d. Prosedur 

 Mengonversi teks fabel ke dalam bentuk naskah dialog 

 Mendiskusikan naskah dialog bersama kelompok sesuai dengan 

peran yang didapatkan (kelompok ahli). 

 Mempresentasikan hasil diskusi kepada kelompok awal. 

 Memerankan teks fabel dengan kelompok awal. 

2. Materi Pembelajaran Remedial 

 Memerankan teks fabel sesuai dengan kriteria penilaian. 

3. Materi Pembelajaran Pengayaan 

 Membuat naskah fabel sesuai dengan struktur dan kaidah 

kebahasaannya. 

 

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan: Saintifik 

2. Teknik: Jigsaw  

 

F. Media Pembelajaran 

1. Powerpoint 

2. Lembar Soal/Naskah 

 

G. Alat dan Sumber Belajar  

1. Laptop 

2. Proyektor 

3. Buku siswa 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. (2016). Bahasa Indonesia 
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SMP/MTS Kelas VII: Buku Siswa. Jakarta: Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan. 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. (2016). Bahasa Indonesia 

SMP/MTS Kelas VII: Buku Guru. Jakarta: Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan. 

 

H. Kegiatan Pembelajaran 

1) Pertemuan Pertama 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Peserta didik merespon salam dan pertanyaan 

dari pendidik berhubungan dengan kondisi dari 

pembelajaran sebelumnya. 

2. Peserta didik berdoa bersama untuk memulai 

pembelajaran. 

3. Peserta didik membaca bagian dari buku fiksi 

yang dibawanya dari rumah. 

4. Beberapa orang peserta didik diberi 

kesempatan untuk mempresentasikan hasil 

bacaannya. 

5. Peserta didik merespon pertanyaan dari 

pendidik tentang keterkaitan pengetahuan 

sebelumnya dengan materi yang akan 

dipelajari. 

6. Peserta didik diberikan motivasi belajar 

melalui pemberian hadiah/penghargaan kepada 

peserta didik yang mendapatkan nilai tertinggi. 

7. Peserta didik menyimak penyampaian 

kompetensi dasar, model dan metode 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

20 menit 
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8. Peserta didik dibagi ke dalam beberapa 

kelompok, masing-masing terdiri dari 4 orang 

secara heterogen. 

Inti Mengamati 

1. Peserta didik menyimak penjelasan pendidik 

mengenai cara mengonversi teks fabel ke 

dalam bentuk dialog. 

2. Peserta didik menyimak materi mengenai 

aspek-aspek pemeranan (vokal, ekspresi, 

gestur, dan teknik isi) dari pendidik. 

Menanya 

1. Peserta didik melakukan tanya jawab bersama 

pendidik mengenai materi yang telah 

disampaikan. 

2. Peserta didik dipandu pendidik untuk mencatat 

hal-hal penting pada materi. 

Mencoba/Mengumpulkan Informasi 

1. Peserta didik dipandu pendidik untuk 

mengonversi teks fabel menjadi satu naskah 

drama fabel. 

Mengasosiasikan/Mengolah Informasi 

1. Peserta didik bersama kelompoknya 

melaksanakan perintah pendidik untuk 

mengonversi teks fabel menjadi satu naskah 

drama fabel. 

Mengomunikasikan 

1. Perwakilan dari kelompok mempresentasikan 

hasil diskusi kelompoknya di depan kelas. 

90 menit 

Penutup 1. Peserta didik dan pendidik melakukan refleksi 

pembelajaran yang telah berlangsung. 

2. Peserta didik mendengarkan arahan pendidik 

untuk materi pada pertemuan berikutnya. 

10 menit 
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2) Pertemuan Kedua 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Peserta didik merespon salam dan pertanyaan 

dari pendidik berhubungan dengan kondisi dari 

pembelajaran sebelumnya. 

2. Peserta didik berdoa bersama untuk memulai 

pembelajaran. 

3. Peserta didik membaca bagian dari buku fiksi 

yang dibawanya dari rumah. 

4. Beberapa orang peserta didik diberi 

kesempatan untuk mempresentasikan hasil 

bacaannya. 

5. Peserta didik merespon pertanyaan dari 

pendidik tentang keterkaitan pengetahuan 

sebelumnya dengan materi yang akan 

dipelajari. 

6. Peserta didik diberikan motivasi belajar 

melalui pemberian hadiah/penghargaan kepada 

peserta didik yang mendapatkan nilai tertinggi. 

7. Peserta didik menyimak penyampaian 

kompetensi dasar, model dan metode 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

20 menit 

Inti Mengamati 

1. Peserta didik mengamati teks fabel yang sudah 

dikonversi menjadi dialog antartokoh. 

2. Peserta didik bersama pendidik menentukan 

hal-hal yang akan dibahas pada pembelajaran. 

Menanya 

90 menit 
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1. Peserta didik melakukan tanya jawab bersama 

pendidik mengenai materi yang telah 

disampaikan. 

2. Peserta didik dipandu pendidik untuk mencatat 

hal-hal penting pada materi. 

Mencoba/Mengumpulkan Informasi 

1. Peserta didik menyimak materi mengenai 

aspek-aspek pemeranan dari pendidik. 

Mengasosiasikan/Mengolah Informasi 

1. Peserta didik bersama kelompoknya 

melaksanakan perintah pendidik untuk 

mendiskusikan aspek-aspek pemeranan (vokal, 

intonasi, gestur, dan lain-lain). 

Mengomunikasikan 

1. Setiap kelompok memerankan teks fabel yang 

telah dikonversi. 

Penutup 1. Peserta didik dan pendidik melakukan refleksi 

pembelajaran yang telah berlangsung. 

2. Peserta didik mendengarkan arahan pendidik 

untuk materi pada pertemuan berikutnya. 

10 menit 

 

3) Pertemuan Ketiga 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Peserta didik merespon salam dan pertanyaan 

dari pendidik berhubungan dengan kondisi dari 

pembelajaran sebelumnya. 

2. Peserta didik berdoa bersama untuk memulai 

pembelajaran. 

3. Peserta didik membaca bagian dari buku fiksi 

yang dibawanya dari rumah. 

20 menit 
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4. Beberapa orang peserta didik diberi 

kesempatan untuk mempresentasikan hasil 

bacaannya. 

5. Peserta didik merespon pertanyaan dari 

pendidik tentang keterkaitan pengetahuan 

sebelumnya dengan materi yang akan 

dipelajari. 

6. Peserta didik diberikan motivasi belajar 

melalui pemberian hadiah/penghargaan kepada 

peserta didik yang mendapatkan nilai tertinggi. 

7. Peserta didik menyimak penyampaian 

kompetensi dasar, model dan metode 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

Inti Mengamati 

1. Peserta didik mengamati teks fabel yang sudah 

dikonversi menjadi dialog antartokoh. 

2. Peserta didik bersama pendidik menentukan 

hal-hal yang akan dibahas pada pembelajaran. 

Menanya 

1. Peserta didik melakukan tanya jawab bersama 

pendidik mengenai materi yang telah 

disampaikan. 

2. Peserta didik dipandu pendidik untuk mencatat 

hal-hal penting pada materi. 

Mencoba/Mengumpulkan Informasi 

1. Peserta didik dipandu pendidik untuk 

menampilkan teks fabel yang sudah dibuat dan 

didiskusikan pada pertemuan sebelumnya. 

Mengasosiasikan/Mengolah Informasi 

1. Peserta didik bersama kelompoknya 

melaksanakan perintah pendidik untuk 

90 menit 
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menampilkan teks fabel yang sudah dibuat dan 

didiskusikan pada pertemuan sebelumnya. 

Mengomunikasikan 

1. Setiap kelompok memerankan teks fabel yang 

telah dikonversi. 

Penutup 1. Peserta didik dan pendidik melakukan refleksi 

pembelajaran yang telah berlangsung. 

2. Peserta didik mendengarkan arahan pendidik 

untuk materi pada pertemuan berikutnya. 

10 menit 

 

3.4.3 Instrumen Tes 

Instrumen tes dalam penelitian ini berupa lembar soal, rubrik, dan lembar 

penilaian. Tes kemampuan memerankan fabel dalam penelitian ini dibagi menjadi 

dua tahap, yakni pretes dan postes. Tes ini dilakukan untuk mengetahui 

perkembangan kemampuan siswa dalam memerankan fabel.  

Tahap pretes diberikan untuk memperoleh data mengenai kemampuan awal 

peserta didik dalam pembelajaran memerankan fabel. Sementara itu tahap postes 

diberikan untuk memperoleh data mengenai kemampuan peserta didik dalam 

memerankan fabel setelah menerapkan teknik jigsaw di kelas eksperimen dan 

penerapan pembelajaran konvensional di kelas kontrol.  

 

3.4.3.1 Lembar Soal 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, salah satu instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa tes lembar soal. Berikut soal yang dijadikan 

instrumen tes kemampuan siswa dalam menulis fabel.  
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3.4.3.1.1 Lembar Pretest dan Posttest 

 

 

  



53 

 

Ridwan Firdauzi, 2018 
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW DALAM PEMBELAJARAN 
MEMERANKAN FABEL 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

3.4.3.1.2 Lembar Naskah Teks Fabel 
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Lembar penilaian dalam penelitian ini berupa format kriteria penilaian 

memerankan fabel. Lembar penilaian ini digunakan pada pretes dan postes. Dalam 

format kriteria ini akan dijabarkan aspek-aspek yang menjadi penilaian dalam 

memerankan fabel sehingga data hasil kemampuan peserta didik dalam menulis 

fabel akan dapat diketahui dengan jelas sebagai kebutuhan penelitian. Adapun 

kriteria penilaian memerankan fabel adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.4  

Kriteria penilaian memerankan fabel 

No. Aspek yang Dinilai Skor Deskripsi 

1. Vokal 

a. Volume suara 

b. Intonasi 

c. Artikulasi 

d. Nada 

4 Jika empat aspek vokal terpenuhi 

3 Jika tiga aspek  vokal terpenuhi 

2 Jika dua aspek vokal terpenuhi 

1 
Jika satu aspek vokal terpenuhi 

2. Ekspresi 

a. Ekspresi mata 

b. Ekspresi bibir 

c. Darah wajah 

d. Sinkronikasi ekspresi 

4 Jika empat aspek ekspresi terpenuhi 

3 Jika tiga aspek ekspresi terpenuhi 

2 Jika dua aspek ekspresi terpenuhi 

1 
Jika satu aspek ekspresi terpenuhi 

3. Gesture 

a. Gerakan tangan 

b. Gerakan kaki 

c. Gerakan badan 

d. Blocking 

4 Jika empat aspek gesture terpenuhi 

3 Jika tiga aspek gesture  terpenuhi 

2 Jika dua aspek gesture terpenuhi 

1 
Jika satu aspek gesture terpenuhi 

4. Teknik Isi 

a. Kesesuaian dengan 

teks 

b. Timing 

c. Tempo 

d. Penghayatan 

4 
Jika empat aspek teknik isi 

terpenuhi 

3 Jika tiga aspek teknik isi terpenuhi 

2 Jika dua aspek teknik isi terpenuhi 

1 
Jika satu aspek teknik isi yang 

terpenuhi 
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SKOR MAKSIMAL: 16 

(Diadaptasi dari: Mayangsunda, 2017, hlm. 45-46) 

Hasil penilaian dihitung dengan rumus: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑝𝑒𝑚𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥100 

Pada tahap selanjutnya, nilai yang telah diperoleh dikategorikan berdasarkan tabel 

kategori penilaian tes keterampilan memerankan teks fabel sebagai berikut. 

Tabel 3.5 

Kategori Penilaian Memerankan teks fabel Berdasarkan Skala Nilai 

No. Kategori Nilai 

1. Sangat Baik 86-100 

2. Baik 76-85 

3. Cukup 61-75 

4. Kurang 41-60 

5. Sangat Kurang 0-40 

(Mayangsunda, 2017, hlm. 45-46) 

3.5 Prosedur Penelitian 

Dalam melakukan sebuah penelitian diperlukan adanya gambaran tentang 

langkah-langkah melakukan penelitian yang biasa disebut dengan prosedur 

penelitian. Secara garis besar, prosedur pada penelitian ini terdiri atas tiga tahap 

yaitu persiapan, pelaksanaan, dan pengolahan data. Adapun penjabaran dari tiga 

tahap prosedur penelitian tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Tahap persiapan 

Tahap persiapan ini merupakan tahapan perencanaan sebelm 

dilaksanakannya penelitian. Tahapan persiapan ini meliputi rumusan masalah, studi 

kepustakaan, perumusan hipotesis, dan  penentuan strategi atau desain penelitian 

yang sekaligus dilengkapi dengan instrumen penelitian. 

2. Tahap pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan ini merupakan tahapan dilaksanakannya penelitian untuk 

mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan melalui pemberian perlakuan 

atau treatment terhadap subjek penelitian dan pemberian tes yang bertujuan untuk 
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mengetahui kemampuan siswa setelah diberi perlakuan atau treatment, baik pretes 

maupun postes. Adapun pelaksanaan penelitian ini meliputi tahapan sebagai  

berikut. 

a) Pemberian pretes berupa memerankan fabel berdasarkan dengan ketentuan-

ketentuan yang telah dipaparkan dalam lembar soal. Pretes ini diberikan pada 

kedua kelas dalam penelitian ini, yakni kelas VII-G sebagai kelas eksperimen 

dan kelas VII-H sebagai kelas kontrol. Pemberian pretes ini bertujuan 

mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum diberi perlakuan atau 

treatment. 

b) Pemberian perlakuan atau treatment dalam pembelajaran memerankan fabel 

dengan pendekatan saintifik dan teknik jigsaw pada kelas eksperimen dan 

menerapkan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Pemberian 

perlakuan atau treatment sebanyak tiga kali. Selain itu pada tahapan ini, 

peneliti meminta bantuan salah satu guru Bahasa dan Sastra Indonesia SMP 

Negeri 30 Bandung yaitu Euis Aminah, S.Pd., M.M. untuk menjadi observer 

penelitian yang akan mengobservasi aktivitas pendidik dan peserta didik pada 

saat pemberian perlakuan atau treatment di kelas eksperimen. 

c) Pemberian postes berupa memerankan teks fabel dengan pendekatan saintifik 

dan teknik jigsaw dengan menggunakan instrumen soal yang berbeda pada 

kelas eksperimen namun sama seperti pada pretes pada kelas kontrol. Postes 

ini diberikan pada kedua kelas dalam penelitian ini, yakni VII-G sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VII-H sebagai kelas kontrol. Pemberian postes ini 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis fabel 

berdasarkan kemampuan baru yang telah dimilikinya setelah mendapatkan 

perlakuan atau treatment sebelumnya. 

3. Tahap pengolahan data 

Tahap pengolahan data ini merupakan tahapan setelah dilakukannya 

penelitian, yakni mengolah data penelitian. Tahapan ini meliputi pengolahan dan 

penyajian informasi, analisis data, pembuatan simpulan, serta pembuatan laporan 

hasil penelitian. 
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3.6 Analisis Data 

Data yang telah diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan teknik 

pengolahan data kuantitatif. Pengolahan data kuantitatif tersebut diuji dengan 

menggunakan statistik (ukuran) yang tepat sehingga diperoleh kesimpulan bahwa 

testi (subjek yang dievaluasi) itu berukuran tinggi-rendah, baik-jelek, atau berhasil-

gagal (Subana, dkk. 2005, hlm. 16). Selain itu, statistik juga berperan untuk 

mengujikan suatu hipotesis. Berikut ini adalah tahapan pengolahan data dalam 

penelitian yaitu sebagai berikut. 

1. Tahap Pengolahan Data 

Tahap ini merupakan tahap pengolahan awal dari data-data yang telah 

diperoleh atau dikumpulkan dari hasil observasi, tes, dan lain-lain. 

2. Tahap Pengorganisasian Data 

Tahap ini merupakan tahap untuk memilih data-data yang diperlukan dan 

sesuai dengan masalah penelitian untuk mencapai tujuan penelitian. Data-data yang 

dipilih selanjutnya dianalisis sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

3. Tahap Temuan Hasil 

Tahap ini merupakan tahap yang diperoleh setelah dilakukan analisis data 

yang dapat memberikan gambaran atau fakta di lapangan. Pada tahap ini, peneliti 

akan dapat menyimpulkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan. 

Perhitungan data kuantitatif, seperti hasil tes kemampuan memerankan teks 

fabel peserta didik akan diolah menggunakan statistik. Hasil perhitungan statistik 

ini dapat membuktikan keefektifan pendekatan dan media yang diterapkan dalam 

pembelajaran memerankan teks fabel dan memberikan gambaran yang jelas tentang 

hasil dari penelitian yang dilakukan. Berikut ini adalah langkah-langkah 

pengolahan nilai pretes dan nilai postes kemampuan bermain peran peserta didik 

dengan menggunakan perhitungan statistik. 

1) Menilai dan menganalisis data tes awal dan tes akhir. Langkah-langkah 

analisis datanya adalah sebagai berikut. 

a) Menganalisis teks fabel yang telah dibuat oleh peserta didik. 

b) Menentukan skor tes awal dan tes akhir, kemudian menentukan nilai 

dengan rumus: 

  Nilai =  
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c) Mendeskripsikan hasil tes awal dan tes akhir. 

2) Uji reliabilitas antar penimbang 

Hasil analisis data dilakukan oleh tiga orang penimbang. Uji reliabilitas ini 

dilakukan untuk menghindari adanya penilaian secara subjektif. Untuk 

mengetahui ketepatan analisis data yang dilakukan oleh tiga penimbang 

tersebut, dilakukan uji sebagai berikut. 

∑dt2 = Sigma determinan 

 ∑dt2 = 
(∑𝑋)

𝑘.𝑛

2
 

 SSt∑dt2 = jumlah kuadrat siswa 

 
SSt∑dt2 = 

(𝑋𝑡)

𝑘

2
- 

(𝑋)

𝑘.𝑛

2
 

 SSt∑dt2 = 
(𝑋𝑡)

𝑘

2
- dt2 

 SSp∑d2p = jumlah kuadrat penguji/penimbang 

 SSp∑d2p = 
(∑𝑋𝑃)

𝑛

2
- 

(∑𝑋)

𝑘.𝑛

2
 

 SSp∑d2p = 
(𝑋𝑃)

𝑛

2
- ∑dt2 

 SStot∑p2t = jumlah kuadrat total 

 SStot∑p2t = ∑X2 – 
(∑𝑋)

𝑘.𝑛

2
 

 SStot∑p2t = ∑X2- ∑dt2 

 SSkk∑d2kk = jumlah kuadrat kekeliruan 

 SSkk∑d2kk = ∑p2t - ∑dt2 -  ∑d2p 

Setelah itu, hasil data-data dimasukkan ke dalam format ANOVA. 

Reliabilitas antar penimbang dilakukan dengan rumus berikut. 

R = 
(vt−vkk)

vt
 

 

Kemudian nilai dicocokkan dengan tabel Guilford berikut. 
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Tabel 3.6  

Tingkat Korelasi Guilford 

Tingkat Koefisien Tingkat Korelasi 

< 0,20 tidak ada korelasi 

0,20 – 0,40 korelasi rendah 

0,40 – 0,60 korelasi sedang 

0,60 – 0,80 korelasi tinggi 

0,80 – 0,90 korelasi tinggi sekali 

1,00 korelasi sempurna 

 (Subana, dkk., 2005, hlm. 104) 

3) Melakukan uji normalitas nilai tes awal dan tes akhir memerankan teks fabel. 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mencari tahu normalitas 

distribusi skor prates dan pascates. Perhitungan uji normalitas ini dilakukan 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 21 dengan signifikansi 0,05. Data 

berdistribusi normal apabila signifikansi yang ditunjukan oleh aplikasi SPSS 

lebih besar dari 0,05. 

4) Melakukan uji homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan bertujuan untuk mengetahui tingkat homogenitas 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji homogenitas akan menunjukkan 

apakah kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki sifat homogen. Uji 

homogenitas dilakukan dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS Versi 

21. Tingkat homogenitas akan ditunjukkan oleh signifikansi hasil perhitungan 

SPSS. Apabila signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05 dapat 

diketahui bahwa data prates dan pascates bersifat homogen. 

5) Melakukan uji hipotesis 

Apabila data terbukti normal dan homogen berdasarkan hasil pengujian 

normalitas dan homogenitas sebagai tahap pengujian persyaratan analisis 

data, maka langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis dengan rumus uji-t 

(test-t). Peneliti menggunakan uji-t karena penelitian ini merupakan 

penelitian yang menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Uji-t dilakukan untuk menguji signifikansi perbedaan median atau nilai 
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tengah. Dalam melakukan uji hipotesis diperlukan langkah-langkah seagai 

berikut. 

a) Mencari deviasi standar gabungan (dsg) 

Dsg = √
(𝑛1− 1) 𝑉1 +(𝑛2− 1) 𝑉2

𝑛1+ 𝑛2− 2
 

Keterangan: 

n1: banyaknya data kelompok 1 

n2: banyaknya data kelompok 2 

V1: varians data kelompok 1 

V2: varians data kelompok 2 

b) Menentukan t hitung 

t = 
𝑥1− 𝑥2

𝑑𝑠𝑔 √
1

𝑛1
+

1

𝑛2

 

Keterangan: 

x1: rata-rata data kelompok 1 

x2: rata-rata data kelompok 2 

c) Menentukan derajat kebebasan (dk) 

Dengan rumus: dk = n1 + n2 - 2 

d) Menentukan ttabel 

Pengujian statistik uji-t digunakan untuk mengetahui tingkat pengaruh 

asing variabel. Hipotesis diuji pada tarif nyata ___ = 0,05 

Untuk hipotesis satu pihak, ttabel = 𝑡1

2 
𝛼 (𝑑𝑏)

 

Dengan kriteria pengujian: 

Jika thitung> ttabel maka Ha (Hipotesis Alternatif) diterima atau H0 

(Hipotesis Nol) ditolak. 

Jika thitung < ttabel maka Ha (Hipotesis Alternatif) ditolak atau H0 

(Hipotesis Nol) diterima. (Subana, dkk. 2005, hlm. 171-172) 


